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ABSTRAK

PENGARUH DESAIN BENTUK DAN MATERIAL PLAFON
TERHADAP KINERJA AKUSTIK FUNGSI PIDATO PADA
RUANG AUDIOVISUAL SMP SANTO YUSUP 2 BANDUNG

Oleh
Bella Lorenza
NPM: 6111901041

Pada era digital seperti saat ini, ruang audiovisual yang mumpuni sangat dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga ruang audiovisual perlu didesain dengan kualitas akustik
yang baik. SMP Santo Yusup 2 Bandung telah menggunakan ruang dan media audiovisual untuk
kegiatan pembelajaran, pertemuan, serta telekonferensi secara rutin. Dengan kapasitas ruang untuk
80 orang, Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 menggunakan sistem penguat bunyi. Padahal,
ruang akustik dengan fungsi pidato berkapasitas di bawah 150 orang yang didesain baik tidak
membutuhkan sistem penguat bunyi (Mehta, Johnson, & Rocafort, 1999:342). Selain itu, ruang
audiovisual telah didesain dengan bentuk plafon segi banyak yang termasuk bentuk yang efektif
dalam menyebarkan suara. Dengan demikian, penelitian bertujuan untuk meneliti kinerja akustik
ruang audiovisual tanpa sistem penguat bunyi serta upaya-upaya desain bentuk dan material plafon
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2
Bandung.

Penelitian menggunakan-metode evaluasi dan eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian diawali dengan melakukan studi terhadap teori-teori ruang akustik dengan fungsi pidato.
Penelitian dilanjutkan dengan melakukan pengukuran menggunakan aplikasi Realtime Analyzer
untuk mendapatkan data umum, arsitektur, dan akustik ruang. Simulasi ruang menggunakan aplikasi
I-Simpa juga dilakukan untuk memperkuat hasil pengukuran langsung dan mengeksplorasi variasi
desain plafon yang dapat menghasilkan kinerja akustik objek penelitian secara optimal. Data hasil
pengukuran dan simulasi kemudian dianalisis dengan cara dibandingkan dengan parameter standar
serta hasil antar model untuk mengetahui kinerja akustik paling optimal dan perubahan yang terjadi
terhadap pengubahan desain yang dilakukan.

Analisis penelitian menghasilkan bahwa kinerja akustik tanpa sistem penguat bunyi pada
Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 belum optimal. Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2
hanya memenuhi 1 dari 5 parameter akustik untuk ruang dengan fungsi pidato. Dua tahap strategi
dikembangkan untuk memenuhi 4 parameter akustik yang belum sesuai standar. Strategi modifikasi
desain plafon tahap 1 mengubah material plafon, strategi tahap 2.1 mengubah bentuk plafon, dan
strategi tahap 2.2 mengubah bentuk dan material plafon. Analisis perbandingan dari seluruh model
strategi menghasilkan bahwa perubahan nilai waktu dengung dipengaruhi secara signifikan oleh
pengubahan material plafon, kemerataan nilai waktu dengung antar titik dan frekuensi dipengaruhi
secara signifikan oleh pengubahan bentuk plafon, sedangkan perubahan nilai dan kemerataan waktu
dengung serta kemerataan distribusi suara dipengaruhi secara signifikan oleh pengubahan bentuk
dan material plafon.

Kata-kata kunci: bentuk dan material, plafon, kinerja akustik, fungsi pidato, ruang
audiovisual



ii




ABSTRACT

THE EFFECTS OF CEILING FORM AND MATERIAL DESIGN
ON ACOUSTIC PERFORMANCE OF SPEECH FUNCTION
IN THE AUDIOVISUAL ROOM OF SMP SANTO YUSUP 2

BANDUNG

by
Bella Lorenza
NPM: 6111901041

In the current digital era, a capable audiovisual room is really needed for learning activities
in schools, so the audiovisual room needs to be designed with good acoustic quality. SMP Santo
Yusup 2 Bandung has used audiovisual room and media for learning activities, meetings, and
teleconferences on a regular basis. With a room capacity for 80 people, the Audiovisual Room of
SMP Santo Yusup 2 uses a sound reinforcement system. In fact, well-designed acoustic rooms for
speech functions with a capacity of under 150 people do not need a sound reinforcement system
(Mehta, Johnson, & Rocafort, 1999:342). Apart from that, the audiovisual room has been designed
with a multi-faceted ceiling form which is an effective form in spreading sound. Thus, the research
aims to examine the acoustic performance of the audiovisual room without a sound reinforcement
system as well as to find solutions to the form and material design of the ceiling that can be made
to improve the acoustic performance of the Audiovisual Room of SMP Santo Yusup 2 Bandung.

The research uses evaluation and experimental methods with a quantitative approach. The
research began by conducting a study of acoustic-room theories for speech functions. The research
continued by taking measurements using-the Realtime Analyzer application to obtain general,
architectural, and room acoustic data. Room simulations using the I-Simpa application were also
carried out to strengthen the results of direct measurements and explore variations in ceiling designs
that could produce optimal acoustic performance of the research object. The data from
measurements and simulations are then analyzed by comparing them with standard parameters and
results between models to determine the. most optimal acoustic performance and changes that occur
due to design changes made.

Research analysis shows that the acoustic performance without a sound reinforcement
system in the Audiovisual Room of SMP Santo Yusup 2 is not optimal. The Audiovisual Room of
SMP Santo Yusup 2 only meets 1 of the 5 acoustic parameters for rooms with a speech function. A
two-stage strategy was developed to meet 4 acoustic parameters that were not yet up to standard.
Stage 1 ceiling design modification strategy changes the ceiling material, stage 2.1 strategy changes
the form of the ceiling, and stage 2.2 strategy changes the form and material of the ceiling.
Comparative analysis of all strategy models shows that changes in reverberation time values are
significantly influenced by changes in ceiling material, evenness of reverberation time values
between measuring points and frequencies are significantly influenced by changes in ceiling form,
while changes in values and evenness of reverberation time and also evenness of sound distribution
are significantly influenced by changing the form and material of the ceiling.

Keywords.: form and material, ceiling, acoustic performance, speech function, audiovisual
room
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era digital seperti saat ini, ruang audiovisual yang mumpuni sangat dibutuhkan
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pembelajaran menggunakan media audiovisual
menjadi salah satu hasil perkembangan teknologi yang positif dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, audiovisual berarti bersifat dapat didengar
dan dilihat. Media audiovisual sebagai media pembelajaran membantu pengajar dalam
menjelaskan konsep abstrak kepada siswa menggunakan presentasi visual. Dalam hal
berkomunikasi dengan media audiovisual, aspek audial berperan besar dalam menangkap
atensi dan menjaga konsentrasi dari penerima informasi (Paan, 2018). Dengan demikian,
kualitas akustik dalam ruang audiovisual penting untuk didesain baik sehingga prestasi
akademik siswa dapat meningkat-(Astoli, Puglisi; Murgia, Minelli, Pellerey, Prato, &
Sacco, 2019).

SMP Santo Yusup 2 Bandung telah menggunakan media audiovisual dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dan pertemuan melalui telekonferensi juga rutin
diadakan sehingga ruang audiovisual menjadi ruang yang digunakan sehari-hari. Ruang
audiovisual juga digunakan - sebagai rtuang  pertemuan orangtua/wali murid serta
pelaksanaan acara tertentu seperti menyampaikan pengumuman atau acara kesenian.
Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 secara umum lebih banyak digunakan untuk fungsi
pembicaraan/pidato. Maka, ruang tersebutmembutuhkan desain ruang akustik untuk fungsi
pidato.

Ruang akustik dengan fungsi pidato memiliki kebutuhan ruang yang berbeda dengan
ruang untuk fungsi musik. Pemahaman akan kata-kata yang diucapkan dalam ruang akustik
dengan fungsi pidato yang termasuk ruang audiovisual sangat penting, berbeda dengan
fungsi musik. Kata-kata yang kurang jelas dan sulit dipahami dalam sebuah ruang
merupakan masalah akustik ruang yang umum terjadi. Kejelasan kata-kata yang
disampaikan dalam ruang dipengaruhi oleh perilaku suara di dalam ruang. Ketika ruang
didesain dengan banyak material yang keras, kaku, dan licin, penyebaran suara dalam ruang
akan membuat kata-kata tidak jelas sehingga ruang dengan fungsi utama berkomunikasi

perlu didesain dengan material yang bersifat kebalikan dari keras, kaku, dan rata. Namun,



terlalu banyak material yang tidak keras, kaku, dan licin dapat menimbulkan masalah dalam

menyebarkan suara secara sama besar dalam ruang.
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Gambar 1.1 Peran Plafon terhadap Penyebaran Suara
(Sumber: Doelle, 1986:56)

Elemen pelingkup ruang yang dapat difungsikan secara efektif dalam
mengendalikan penyebaran suara yaitu plafon. Plafon merupakan bidang yang luas
sehingga dapat memberi dampak yang besar terhadap kualitas akustik ruang. Permukaan
plafon dapat dimodifikasi secara bebas sebagai bidang penangkap, pengolah, maupun
penyedia tambahan berkas suara karena tidak berhubungan dengan kegiatan manusia
secara langsung. Hal ini‘juga didukung dengan sifat alami dari telinga manusia. Telinga
manusia tidak dapat mengidentifikasi arah suara pada bidang vertikal sehingga berkas suara
tambahan dari pantulan plafon ditangkap telinga sebagai suara dari arah sumber suara yaitu

panggung (Mehta, Johnson, & Rocafort, 1999:248).

Gambar 1.2 Contoh Modifikasi Desain Plafon yang Efektif dan Tidak Efektif
(Sumber: Kanev, 2016:2)

Modifikasi desain plafon pada ruang dengan fungsi akustik tidak pasti
menghasilkan kinerja akustik ruang yang optimal. Plafon umumnya didesain dengan
beberapa bidang membentuk segi banyak untuk dapat mengarahkan suara ke seluruh ruang
dengan baik. Namun, desain bidang segi banyak bisa tidak efektif untuk menyebarkan suara
dalam ruang seperti terlihat pada gambar A yang dapat menyebarkan suara ke seluruh area
lebih merata dari gambar B. Plafon pada Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 memiliki
bentuk unik dengan segi banyak yang belum diketahui efektivitas penyebaran dan

pemantulan suaranya serta pengaruhnya terhadap kondisi akustik dalam ruang. Dengan



demikian, kinerja akustik pada ruang audiovisual menarik diteliti untuk mengetahui desain-

desain plafon yang optimal sesuai fungsi akustik ruang pidato.

Gambar 1.3 Ruang Audioyvisual SMP Santo Yusup 2

1.2. Perumusan Masalah

Ruang Audiovisual SMP Santo-Yusup 2 memiliki kapasitas ruang untuk 80 orang.
Seluruh kegiatan yang dilakukan dalam ruang audiovisual-menggunakan sistem penguat
bunyi. Padahal, ruang akustik-dengan fungsi pidato yang didesain baik tidak membutuhkan
sistem penguat bunyi, terutama pada ruang dengan kapasitas di bawah 150 orang (Mehta,
Johnson, & Rocafort, 1999:342). Ruang audiovisual juga tidak dilengkapi dengan ruang
kontrol suara sebagai kebutuhan'ruang dari penggunaan sistem penguat bunyi. Dengan
demikian, kinerja akustik yang optimal pada ruang audiovisual serta peran desain plafon
sebagai penyedia tambahan berkas suara dalam ruang menarik untuk ditelaah lebih lanjut.
Dengan bentuk dasar Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 yang sederhana dan bentuk
plafon yang unik, eksplorasi desain plafon dapat menjadi panduan dalam rancangan ruang

audiovisual sekolah.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dirumuskan, pertanyaan pada penelitian adalah sebagai

berikut.

1. Bagaimana kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 tanpa sistem
penguat bunyi berdasarkan parameter akustik untuk ruang dengan fungsi pidato?

2. Bagaimana upaya modifikasi bentuk dan material yang dapat dilakukan pada plafon
serta pengaruhnya terhadap kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup
27



1.4.

1.5.

1.6.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kinerja akustik tanpa sistem penguat bunyi
pada Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 berdasarkan parameter akustik untuk
ruang dengan fungsi pidato.

Penelitian dilakukan untuk mengkaji upaya-upaya desain bentuk dan material pada
plafon yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja akustik Ruang
Audiovisual SMP Santo Yusup 2.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut.

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai cara mengetahui kinerja akustik
dalam ruang akustik dengan fungsi pidato berdasarkan parameter akustik.
Memperkaya wawasan mengenai-upaya-upaya desain yang dapat dilakukan pada
plafon ruang untuk meningkatkan kinerja akustik ruang dengan fungsi pidato.
Menjadi panduan bagi-desain ruang dengan fungsi dan bentuk dasar ruang yang
serupa.

Menjadi masukan dan referensi bagi penelitian akustik arsitektur yang serupa dan

sejenis.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian dibatasi pada pembahasan berikut.

1. Lingkup pembahasan teori yang-digunakan dalam penelitian adalah teori
akustik dalam arsitektur berupa definisi dan pemahaman dasar, elemen dalam
ruang yang berpengaruh yaitu desain bentuk dan material, serta parameter
akustik yaitu persyaratan akustik ideal dan parameter objektif akustik untuk
mengetahui kinerja akustik dalam ruang dengan fungsi pidato.

2. Lingkup pembahasan objek dalam penelitian terbatas pada ruang audiovisual
dalam SMP Santo Yusup 2 Bandung dan modifikasi berfokus pada desain
plafon ruang. Desain elemen pelingkup lain dalam ruang ditetapkan sesuai

keadaan ruang tanpa perubahan.



1.7.

Kerangka Penelitian

PENGARUH DESAIN BENTUK DAN MATERIAL PLAFON TERHADAP
KINERJA AKUSTIK PADA RUANG AUDIOVISUAL SMP SANTO YUSUP 2 BANDUNG

Bagaimana kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 berdasarkan parameter

akustik untuk ruang dengan fungsi pidato?

Bagaimana upaya modifikasi bentuk dan material yang dapat dilakukan pada plafon serta

pengaruhnya terhadap kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 27

Akustik dalam Arsitektur
1. Pengertian Akustik dalam Arsitektur

Elemen Pembentuk Ruang yang Mempengaruhi Akustik
1. Dimensi Ruang
2. Elemen Pelingkup Ruang
3. Tekstur Ruang

)

Metode Penelitian

Kuantitatif

!

~— - PENGUMPULAN & PENGOLAHAN DATA — —

Data Pembentuk Ruang
1. Dimensi Ruang
2. Material Pelingkup Ruang

3. Posisi Sumber dan Penerima Suara

Akustik Ruang Pidato
1. Persyaratan Akustik Ruang |deal

2. Parameter Objektif Akustik

Data Pengukuran Akustik
1. Nilai Parameter Akustik
2_Nilai Kebisingan Sekitar

Kinerja Akustik Eksisting
1. Analisis Kinerja Akustik Hasil PengukuramLapangan
2. Analisis Kinérja AkustikHasihSimulasi
3. Analisis Masalahdan Solusi Desain Plafon terhadapiinerja Akustik

!

Modifikasi Desain Plafon
1. Analisis Kinerja Akustik Strategi Modifikasi Desain Plafon 1 dan 2
2. Analisis Pola Perubahan Kinerja Akustik Strategi Modifikasi 1 dan 2
3. Analisis Perbandingan Kinerja Akustik Strategi 1 dan 2

KESIMPULAN & SARAN

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian
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